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Sambutan { Kas
Assalamu ‘alaite M Wh.

Selamal /ﬁ?fan‘q di Ban uwang,
'Piy':' yuém' kehadivat Allah SHT yang ey

menm’/:faéﬂn 8“’{‘}‘””“’[9" penué télyan /Jafamf 6u¢faya dan

Pﬁ:ﬂifafn.

Pada ée;emfmfﬂn ini , kami J}Egj}? memberikan sekilas jﬂméarar:

f.cm‘mlg Emfymumy:} éﬂéu{mfw J/c;rggan ﬁﬂﬁfﬂﬂﬂfm’fﬁf)ﬂyhly (71 ¥
fen yang ferletakdi ujung timur Pulau Jawa, .
Sgé@m' /n'nfu jerﬁanj Jawa  Timur, ﬂa@um@i |

;mynf:mnm'é um‘ué«:ﬁé@wy:‘ karena mem:'ffé}'méa@m @a hal 3
ymy meru{méﬂn ciri khas dneraht f‘ﬂpif, yaffctgun ung, laut dan hutan.,
Kﬂ;é{ﬁﬁﬂ je(yrﬂ Iy feméut‘ mey’aﬁéﬂn Ea@mg@j mgm,‘{%‘ P
géyeé wisala alom yang éﬂnyaé é{féufljmgg:' wisatawan asing sefrerli
Gunung 91?:1 tﬁ’ryﬂn keindahan éﬂwaﬁrya , Taman Nasional Alas Purwo a@?yﬁn G-land nyé
ok gaagipstvcs o, doSlde g melienpa drcan s
penyu yang ada di dunia, Oleh karena itu, Gdak herlebihan jféﬂ ém%n mmyeéuf Eﬂ@uwmyf
sehagai v The Sunriseof Java.” R =
Selnin itu, kebheradaan {uju etnis éucﬁrya 1yang mendiami Emgyuwmyﬁeperﬁ Jawa,
'Oﬁ'fﬂﬁ: China, Bals Maclura, Arab, dan 3@33' semakin menambah fresona Kaéu/mfen
Bamyuwangi schagui dacrah tujuan wisata yang fatut untuk dikunjungi

Pembaca yanyg budiman, rasanya fmﬁ?écuéu/z untuk menceritakan frotensi Kaéupafen
umyi di dalam buku sekecil ini, {efap:' kami éerﬁam{: cfmyan 6ﬂ5ﬁmyg buky ini da fa /

ﬂanym
;ngﬂ_gw}ﬂéﬂmﬁ! Hﬂfué éer&uw'my ég Ra ,,iy WA "39’:
é’em@ﬁ pejgﬂsnan wisata ando menyeng,yéﬂn’ B e e
ﬂm}ymmnﬂﬂ " The Sunrise a[ Yava.” 1
(wmu alaikum Wr. Hh. |
e THE REGENT OF BANYUWANGI




/ Q Banyuwangi "Tﬁe Sunrise

The Acknowledgment

Assalamu’alaikum WirWh.
Welcome to Ban yuwangi.

Thank to God for the blessing as giving
Bamypuwangi rvich of cultural and narural tourism
objects. In this occasion, we would fike to give a glance
information about Banysvangi, the reqency in the
eastern tip of East Java.

As the gateway of East Java, Banywwangi is
very amazing to visit as the existence of three Kinds of the

characteristics of a real tropical country, those are
mountain, sea and forest. That characteristical condition
makes Banyuwangi rich of natural tourism objects which
are_popular to_foreign visitors, such as Ijen Mountain
with its amazing crater, Alas Purwo National Parf, a paradise place for

international surfers, and Sukamade which keep four among six species of turtles i
the world. For that reason, we are proud to expose ¢

il
¢
)
|
1
\

TR e TR T

-

Bm:yuwm-r_qi as * The Sunrise ";’f
Java.” More than above, the existence of seven cthnic people such as Javanese,
Usingese, Chinese, Balinese, Madurese, Arabian and Bug

is complete Banypnvangi as
a destination which must be visited.

Dear readers, it is not enough to expose Banyuwwangi in this fittle booklet,
but we hope it still be able to ask you tovisit Banyiwangi.

Have a nice journey and
* The Sunrise of Java.”

Wassalamu'alaikum Wy WH.

................................ Welcome ro Banynvandgi.

of Qaml —



CULTURE & TOURISM SERVICE
The Flcénow@{/gmenf

ar visitors, E_y a/ﬁrrfrig up foravers fo Alloh, The
ﬁadfﬁ:izﬁr,-._...,-;_r,,?—;:u ﬂfm@ﬁ{y God, hecause on@ with his confinual
| fs'fcf_rfry ufron us, therefore we could prmnf this
it | Visitor's 5:&(& hook which deal with information on Tourism of this
%jfmaa/ Government of Bam wwangi as a mean of fo ﬁe/}; the

visitors and fourism pranmﬁan and) marée(ﬂy .

The R;ﬁimmf Government of ﬁﬂﬂjuwmigi with ifs
| ennﬁmaﬁn_g [franoramic view and the /Jm‘/muwf af zm:’quc culture
t | serveSas (he mcﬁmaffuy lourist destination and /}a{emzy assel of
|\ tourism (o he zfeu.e@/;ez( with its “Seven Charm ?r:'ncffaés " that lead
R e {o environment pr*EJ'erwﬁbn, @ fﬁéﬂy care af them cm-:ﬁrme@ /m*

R
the furfrose of increasing the [rosperity of Emwmuaryimciefy.

However, it is needed the readiness of all frarties hand in hand to he /w;pifa% host in order o creale

Bm::yuwanjf Clean and Green, safe, verdont and encﬁnnmy environment that enable o raise Ranyuwangi
asone of the main tourism destination in East Java, nearest Bal |

s ]

- = o T———
¥ ap Y
3 - -

Since the pué(:'m{:'an of fﬁffﬂm‘rﬁeéoaé we do éaf:e that it would enable to accelerate and attract more
travellers hoth domestic or /m'cfjrn visiting the land of Eémémyan, fs’myuwmyi, The Real 7'3-0/::1'{:/

cmmf:::j, ?vfay t’fn'.r énoé will he urcﬁ;f fm* a/f,’ and Wwe wish Houa uery pﬁmmm‘ ﬂ‘@ m:-f/ af? fm/ac that ymrr
rernm‘r;fn_g fimein ﬁmiyuwm‘gi will be mybynéﬁe.

Havea _gamr( one, thank you,

ATA

i C};{?fﬂ“ ¢

The Acknowledgment / SAMBUTAN
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’Banyuwanﬁi \S’eé;yng ?ana@}zg

anyuwangi merupakan kabupaten yang terletak di ujung paling timur
propinsi Jawa Timur. Discbelah utara, Banyuwangi berbatasan dengan
kabupaten Situbondo, di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Jember dan Bondowoso, sebelah timur Selat Bali, dan di sebelah selatan berbatasan
dengan Samudra IHindia. Secara geografis, Banyuwangi terletak pada koordinat 7
457157 -8043" 2" lintang
selatan dan 113" 38" 10
Bujur Timur. Karena
posisi yang demikian ini.
Banyuwangi memiliki
keragaman pemandangan

alam, kckayaan seni dan P
budaya. dan adat tradisi.

Pesona alam yang [
indah terscbar dari
wilayah utara sampai
sclatan, dari wilayah Barat
sampai timur. Gunung, RERSEE
hutan. dan pantai memberi == "
corak masing-masing
wilayah. Seperti Kawah ljen yang berada diw
keindahan kawah danaunya, penambang tard
menuruni kawah serta bukit Gunung Merapi
lereng gunung dimana Kawah ljen berada.
Alas Purwo dengan pantai, hutan. dan binat
Meru Betiri dimana binatang |

tlayah utara, yang terkenal dengan
isional belerang yang menaiki dan
. dan perkebunan vang melingkup!
Di scbelah Selatan. Taman Nasional
ang liamya serta Taman Nasional
angka seperti Harimau jawa dan penyu tinggal dan
—______ menandai tanah
Banyuwangi. Tempat-
lempat terscbut
merupakan sentral
Wilayah
Pengembangan
Pariwisata (WPP).
yang disebut dengan
“Segitiga Berlian™,
yang menghubungkan
| tmpat-tempat
B8 pariwisata saty dengan
| lainnya d;
Banyuwangi.

Banyuwangi At A Glance / BANYUWANG SELAYANG PANDANG
“‘ﬁ — == e .
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q Banyuwangi

Pendopo Kabupaten Banyuwangi |

Banyuwangi juga memiliki keanekaragaman seni dan budaya, adat tradisi.
Salah satu kesenian khas Banyuwangi adalah “Gandrung”, yaitu tarian untuk
menyambut para tamu. Tarian ini khas. yang akhirnya dijadikan maskot pariwisata
Banyuwangi. Selain itu, scblang, kuntulan, damarwulan, angklung, barong,
kendang kempul, jaranan dan kesenian lain yang merupakan kesenian kKhas dacrah - |
dapat disaksikan di sini. Adat tradisi yang khas biasanya diadakan setiap tahun.
Adat tradisi terscbut misalnya : petik laut. metik (padi. kopi). Rebo wekasan, Kebo-
keboan. ruwatan, tumplek punjen, gredoan, endog-endogan dan lain sebagainya. E
Adat tradisi tersebut. yang ditampilkan dalam waktu tertentu setahun, dikemas |
dalam Calendar of Events.

Kerajinan dacrah dan makanan dacrah vang merupakan hasil dart home
industri juga terscbar d scluruh wilayah Banyuwangi. Beberapa produk dan tempat
yang di dikunjungi dhantaranya adalah batik tulis di Temenggungan dan Tampo
(Cluring), kerajinan bambu Kecamatan Rogojampi dan Kalipuro, dan lain
sebagainya.

Banyuwangi didiami olch berbagai suku dacrah. Using adalah suku ash
Banyuwangi. Suku ini memiliki bahasa tersendiri. Suku Jawa merupakan mayoritas
yang mendiami Banyuwangi. Disamping itu, suku Madura, Bali, dan Banjar juga
ada.

Kecanckaragaman pemandangan alam, kekayaan seni dan budaya. dan adat
tradisi Banyuwangi merupakan mahkota yang harus di pelihara dan ditunjukkan
kepada dunia luar, schingga potensi itu dapat bermanfaat baik untuk masyarakat
maupun pemerintah dalam meningkatkan pendapatan asli daerah.  Kekayaan
tersebut merupakan modal untuk pembangunan terutama di bidang pariwisata yang
harus diangkat di kancah pariwisata nasional maupun intemasional. -

BANYUWANGI SELAYANG PANDANG / Banyuwangi At A Glance
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Banyuwmyi At A Glance
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Because of this position, Banyuwangi has various natu

artand culture, customs and traditions.

The beauty of nature is spread out of Banyuw

Mountains, forests, and beaches
sculpt the Land Mark of each
region. For instance; ljen Crater:
in the west part of Banvuwangi, is
Jamous for its beautiful crater
lake,  traditional sulfir miners
who amaczingly climb up and
down the slope of Mount Merapi,
the plantations that hampers the
slope where the ljen Crater
crowned. In the South part of |
Banyuwangi, the National Payk
of Alas Purwo with its beach.
Jorest, and wild animals, and the
National Park of Meru betiri with
its Java tiger, the turtles, that sign
the land of Banyuwangi. The
places constitutes the center of
Tourism Developed Area which is
called Diamond Triangle, which
connect among one Tourism

anyuwangi
constitutes an
Eastest regency of
East Java. In the north
part, Situbondo regency is
Situated. Jember and
Bondowoso regencies are
the neighbor regencies in
the West part. In the East
part, Bali is stretched,
while in the South part, the
Indonesian Ocean is
located. Banvuwangi is
situated in the coordinate
between 70 45 15" of
South Latitude and 113
38,2" of East Longitude.
ral scenerv, the richness of

angi, from West part to East.

Banyuwangi At A Glance / BANYUWANG| SELAYANG PANDANG



Banyuwangi also has the various art,
and culture, custom and tradition. One of the
typical arts of Banyuwangi is Gandrung, a
welcoming dance for distinguished guests.
The dance is tvpical, then becomes a Tourism
Mascot of Banyvuwangi. Beside Gandirung,
Seblang, kuntulan, Damarwulan, angklung,
barong, kendang kempul, jaranan and so on,
constitute typical arts that can be seen here. a
typical custom and tradition are usually
organized every year. Those custom and
rradition such as sea offering, metik
(celebration before paddy and coffee
harvesting), Rebo wekasan, Kebo-keboan,
ruwatan, tumplek punjen, gredoan, endog-
endogan, etc. performed every year and

package in the Calendar of Events of &

Banvuwangi

The typical handicraft and traditional
food as the product of home industries are

; Banyuwangi / /;r' Neonrnse n

=
v

spread out of Banviwangi. The products and places that should be visited are batik |

tulis at Temenggungan and Tampo, Bammboo handicraft at Kecamatan Rogo jampi |
and Kalipuro, etc. Banyvuwangi also has typical food products, such as bagiak, selai

pisang (banana jam) etc.

There are some local ethnics that live in Banvuwangi. Using is actually as the
native of Banvuwanginese. They have their own language . Javanese is the mayority
people of Banyuwangi. Besides, Madurese, Balinese, and Banjar.

The various
sceneries. the rich art and
culture, and customs and \
traditions, constitute the worthy |
treasures that must be taken care |
and introduced to all people, so
that they can support the life of
the people and also the
government, especially to
increase income of the- people
and the local government. The
income is the capital to develop
Banvuwangi especially in the
Tourism sector that must be risen
nationally and internationally.

natural lL

BANYUWANGI SELAYANG PANDANG / Banyuwangi At A Glance ' %lrg
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agaimanag Menmfmi Banyuwmyi

da

d .
Ya jalur utama

u .
mencapai
Ba pe

n .

dari Kota Suf:bwa;l;g;;lﬁcgjdmu:
dari Bali. p
pengunjung dapgy
Banyuwangj

alternative; jalyr
selatan. Pengy,
pergi  dengan
lransportasi

Kereta api, by

dengan dua
utara dan jalur
njung dapat
Mmenggunakan
darat seperti
S, taxi dan lain

dr1  Surabaya, |
mencapai |

sebagainya dengap jurusan Banyuwangi. Jarak Surabaya - Banyuwangi kira-kira
300km dan butu waktu sekitar S - 6 jam dengan bus atau kereta api.

JALUR UTARA

Dari Surabaya lewat Probolinggo - Situbondo - Bondowoso Banyuwangi Turun di
Terminal Tanjun gwangi, kurang lebih 15 km sebelah utara kota. Perjalanan menuju
kota melewati Stasiun Kereta Api Banyuwangi Baru, Pelabuhan Tanjungwangi dan

terminal Blambangan (dalam Kota)

JALUR SELATAN

Dari Surabaya lewat Probolinggo Lumajang Jember Banyuwangi.Dari jalur
sclatan, pengunjung akan melewati beberapa terminal Banyuwangi yang

menghubungkan tempat-tempat wisata Banyuwangi. Terminal-terminal tersebut

antara lain: Stasiun Kereta Api
Kalibaru terminal Genteng, terminal
Jajag, dan terminal Brawijaya
(terminal kota Banyuwangi bagian
selatan)

Pengunjung dari BALI dapat
mencapal Banyuwangi dengan
menggunakan kendaraan umum.
seperti bus, taxi,

———




travel dan scbagainya dengan jurusan Gilimanuk. Ketapang (pelabuban
Banyuwangi yang menghubungkan Bali). Di Pelabuhan Kctapang, pengunjung
dapat mencari informasi tentang Banyuwangi di Tourist Information Center (TIC)
Office. Dari pelabuhan Ketapang, pengunjung bisa naik taxi, atau kendaraan umum
lainnya menuju Banyuwangi kota, atau tempat-tempat pariwisat Banyuwangi.
Banyuwangi merupakan kota kecil yang damai dan tenang. Wilayah pesisir lebih
panas dibanding dengan darat disiang hari. Hotel, motel, rumah makan. dan
restaurant tersebar di scluruh wilayah Banyuwangi. Para Guide slap mengantar para
pengunjung untuk berpetualang ke tempat-tempat yang menantang, seperti hutan
belantara yang ada di kawasan Taman Nasional, relax di lempat-tempat wisata
berbelanja untuk souvenir.

How To Reach ?S’myuwmyi

here are two ways to reach Banywwangi ; from Surabava and from Bali

From Surabaya, the visitors can reach Banvuwangi with two atternatives

south way and north way. The visitors can go bv public land
transportations, such as: train, bus, taxi, etc. with the destination of Banywwangi.
Surabayva Banyvuwangi is about 300 km. It takes 5-6 hours by bus or by train.

NORTH WAY — . i —————

From Surabava via Probolinggo - |
Situbondo - Bondowoso e oA
Bunﬁ_rmrungr. .Tlu' ws:{urs ge‘r off at M IL I i

Tanjungwangi bus station. It is about L asidcis |

15 km to the North of the citv of HFRPUSTAKAAN RAERAN 5 T
Banvinwangi. The n-f.'_]" to the c':'.'_r : Kfu. UPATEN BAN"‘” ‘WA?\CE " T
passes the Banvinwangi Baru Train |
Station, Tanjungwangi Harbor, and
city Blambangan Public |
transportation station (it is called Lin

Station).

ig=

SOUTH WAY

From Surabaya via Probolinggo
Lumajang — Jember — Banvuwangi.

From South way the visitors will pass

BANYUWANGI SELAYANG PANDANG / Banyuwangi At A Glance




_— | a Banyuwangi

some stations at Banvuwangi that connect some tourism places in this area. The stations are
Kalibaru Train Station, Genteng Bus Station, Jajag Bus Station, and Brawijayva Bus Station

(South station of Banvuwangi city).

The visitors from BALI can reach Banyuwangi by public transportation such as bus, taxi,
travel agent, etc. with the destination to Gilimanuk, Ketapang (the harbor of Banvinwangi -

restaurant are available. The professional guides are readv to serve the
adventure to some challenging places in the wood of National parks, relax in

g

=

= T

. ' 1 uflhn,,!!‘ﬁ L.__

= *u

Bali). In the Ketapang
harbor. the visitors can

- getan information about

the tourism objects, art
and culture of
Banvuwangi at Tourism
Information Center
office From Ketapang
harbor, the visitors can
take taxi, or public
transportations 1o
Banyuwangi city or
other tourism
destinations.

Banyuwangi is a small
quiet and peaceful city.
The seashore area is
hotter than land area by
day. Hotel, motel, and

visitors to take
the tourism

Banyuwangl AtA Glance / BANYUWANGI SELAYANG PANDANG
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crujuk data sejarah yang ada, sepanjang scjarah Blambangan, kiranya
tanggal 18 Desember 1771 merupakan peristiwa sejarah yang paling tua

yang patut diangkat sebagai hari jadi Banyuwangi. Sebelum peristiwa
puncak perang Puputan Bayu tersebut sebenarmya ada peristiwa lain yang
mendahuluinya, yang juga heroik- patriotik, yaitu peristiwa penyerangan para
pejuang Blambangan dibawah pimpinan Pangeran Puger (Putra Wong Agung
Wilis) ke Benteng VOC di Banyualit pada tahun 1768.

Namun sayang peristiwa tersebut tidak tercatat secara lengkap pertanggalannya,
dan selain itu terkesan bahwa dalam penyerangan tersebut kita kalah total, sedang
pihak musuh hampir tidak:-menderita kerugian apapun. Pada peristiwa ini Pangeran
Puger gugur, sedang Waong Agung Wilis, setelah Lateng dihancurkan, terluka,
tertangkap dan kemudian.dibuang ke Pulau Banda. Berdasarkan data sejarah nama
Banyuwangi tidak terlepas dengan kerajaan Blambangan. Sejak jaman Pangeran
Tawang Alun (1655-1691) dan Pangeran Danuningrat (1736-1763), bahkan juga
sampai ketika Blambangan berada di bawah perlindungan Bali (1763-1767) VOC
belum pernah tertarik untuk memasuki dan mengelola Blambangan.

Pada tahun 1743 Jawa Bagian Timur (termasuk Blambangan) diserahkan oleh
Pakubuwono II kepada VOC, VOC merasa Blambangan memang sudah menjadi
miliknya, namun untuk sementara masih dibiarkan sebagai barang simpanan, yang'
baru akan dikelola sewaktu-waktu kapan saja kalau sudah diperlukan. Bahkan
ketika Danuningrat meminta bantuan VOC untuk melepaskan diri dari Bali VOC
masih belum tertarik untuk melihat Blambangan, yang pada waktu itu juga disebut
Tirtaganda, Tirtaarum atau Tuyoarum), maka VOC langsung bergerak untuk segera
merebut Banyuwangi dan mengamankan seluruh Blambangan. Secara umum
dalam peperangan yang terjadi pada tahun 1767-1772 (5 tahun) itu, VOC memang
berusaha untuk merebut seluruh Blambangan. Namun secara khusus sebenarnya
VOC terdorong untuk segera mercbut Banyuwangi, yang pada waktu itu sudah
mulai berkembang menjadi pusat perdagangan di Blambangan, yang telah dikuasai
Inggris. -

SEJARAH BANYUWANGI / History of Banyuwangi




Dengan demikian jelas, bahwa lahirnya sebuah tempa! At emudil

; ..di kasus-beli terjad'“ya
terkenal dengan nama Banyuwangi, telah menjad! crnsdtels ercﬂkol
peperangan dahsyat, perang Puputan Bayu. Kalau sekiranyd Inggris tida fukan
di Banyuwangi pada tahun 1766, mungkin VOC tidak akan buru-buru melat"
ekspansinya ke Blambangan pada tahun 1767, dan karena 1tu mungkin per 5
Puputan Bayu tidak terjadi (puncaknya) pada tanggal 18 Desember 1771. Deng?
demikian pasti terdapat hubungan yang erat perang “Puputan Bayu” dengal
lahirnya sebuah tempat yang bernama Banyuwangi. Dengan perkataan lain, peraﬂg
Puputan Bayu merupakan bagian dari proses lahirmya Banyuwangi. Karena itu, -

penetapan tanggal 18 Desember 1771 sebagai hari jadi Banyuwangi sesungguhny?
sangatrasional. am e R

|
PERPUSTAKAAN ™ % H

WMOW 0/[ 73“”& Mwanﬂ / KABUPATEN BAN . it

efering to existing historical daraatong e Ty of Blambangan, 15

December 1771 was the oldest historical and therefore was decide as the

birth day of Banyuwangi. Before the peak event Puputan Bayu war
(Banyuwangi local language meaning the completed war in Bayu now Kecamatan
Songgon), there was a heroic war,when Blambangan warriors lead by prince Puger
(the Son Wong Agung Wilis) attacked VOC force in Banyualit in 1768.

However, unfortunately such event was not completely recorded in term of time
(date), and there was an impression that attack resulted in the total defeat, while the
enemy did not lose at all. In this incident, prince Puger died and after Lateng was
destructed Wong Agung Wilis was sounded and catched and then thrown to Banda
island. Based on
Historical data, the name
of Banyuwangi cannot be
separated from
Blambangan Kingdom.
Since the era of prince
Tawang Alun (1655-
l16%1), princse
Sasranegara, prince
Mancanapua, prince
Danureja (1691-1736)

prince Danuningrat
(1736-1763) and event
when Blambangan
occupied by Bali (1763-
1767), VOC had never
been interested in |
entering and managing
power in Blambangan.
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